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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Gangguan sistem pencernaan merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang sering dijumpai di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pola 

hidup yang tidak sehat, seperti konsumsi makanan tinggi lemak dan rendah serat, 

kurangnya aktivitas fisik, serta stres, berkontribusi terhadap meningkatnya kasus 

penyakit pada sistem pencernaan. Salah satu kondisi yang umum terjadi adalah 

kolelitiasis, yang dapat menyebabkan nyeri hebat pada perut bagian kanan atas. 

Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat berujung pada tindakan bedah 

kolesistektomi sebagai pilihan terapi definitif. Metode: Karya Tulis Ilmiah ini 

disusun menggunakan metode studi kasus dan kajian literatur untuk mengevaluasi 

efektivitas terapi relaksasi berupa Foot and hand massage pada pasien pasca-

kolesistektomi. Hasil: Hasil implementasi menunjukkan bahwa terapi ini dapat 

membantu mengurangi nyeri, meningkatkan kenyamanan pasien, serta 

mendukung pemulihan pascaoperasi. Kesimpulan: Terapi Foot and hand 

massage dapat menjadi salah satu intervensi keperawatan nonfarmakologis  

yang efektif dalam manajemen nyeri setelah prosedur kolesistektomi. 

 

Kata kunci: Kolesistektomi, Nyeri Pascaoperasi, Terapi Relaksasi, Foot and  

hand massage, Asuhan Keperawatan 

PENDAHULUAN 

Kolelitiasis atau batu empedu adalah 

masalah pencernaan yang sering  

terjadi dan dapat menyebabkan 

berbagai gangguan kesehatan. Kondisi 

ini terjadi ketika zat-zat dalam 

empedu, seperti kolesterol dan 

bilirubin, menumpuk dan mengeras 

menjadi batu. Beberapa faktor yang 

dapat meningkatkan risiko 

terbentuknya batu empedu antara lain 

pola makan yang tinggi lemak dan 

rendah serat, kebiasaan makan tidak 

sehat, obesitas, kurangnya aktivitas 

fisik, serta perubahan hormon, seperti 

saat kehamilan atau penggunaan 

kontrasepsi. Gejala umum yang 
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dialami penderita meliputi nyeri hebat 

di perut bagian kanan atas, mual,  

dan gangguan pencernaan. Jika tidak 

diatasi dengan baik, kolelitiasis bisa  

menyebabkan komplikasi serius 

seperti kolesistitis (peradangan 

kantong empedu) atau pankreatitis. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mengenali gejala sejak dini  

dan menjalani gaya hidup sehat agar 

kondisi ini dapat dicegah atau 

ditangani lebih cepat. Salah satu 

prosedur medis yang sering dilakukan 

untuk mengatasi kolelitiasis adalah 

kolesistektomi, yaitu operasi 

pengangkatan kantong empedu.  

Meskipun prosedur ini efektif 

untuk mengatasi batu empedu, pasien 

seringkali mengalami nyeri 

pascaoperasi yang dapat menghambat 

proses pemulihan. Nyeri tersebut bisa 

muncul akibat trauma jaringan saat 

pembedahan atau perubahan fisiologis 

setelah pengangkatan kantong 

empedu. Selain menyebabkan 

ketidaknyamanan fisik, nyeri yang 

berkelanjutan juga dapat menimbulkan 

kecemasan dan stres, yang pada 

gilirannya dapat memperlambat proses 

penyembuhan. Oleh karena itu, 

diperlukan 

pendekatan yang efektif untuk  

mengurangi nyeri dan meningkatkan 

kenyamanan pasien agar pemulihan 

dapat berjalan lebih optimal.  

Terapi Foot and Hand 

Massage dapat menjadi alternatif 

efektif untuk  

meredakan nyeri pasca operasi. Selain 

mengurangi nyeri, terapi ini juga  

memberikan efek relaksasi yang 

membantu menurunkan kecemasan 

dan meningkatkan kualitas tidur 

pasien. Pijatan lembut pada tangan dan 

kaki dapat memperlancar sirkulasi 

darah, mengurangi ketegangan otot, 

dan membuat pasien merasa lebih 

tenang serta nyaman. Dengan 

penerapan terapi ini, diharapkan 

proses pemulihan pasien pasca operasi 

dapat berlangsung lebih cepat, 

memungkinkan mereka untuk kembali 

beraktivitas dengan lebih baik. 

  

METODE 

Metode yang dilakukan adalah 

studi literatur berdasarkan evident 

based practice dan studi kasus dengan 

cara wawancara, pemeriksaan fisik 

dan dokumentasi. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Setelah penulis melakukan 

asuhan keperawatan pada Ny. J 
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dengan diagnosa medis Post 

kolesistektomi di Rumah Sakit X 

Pematangsiantar, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil pengkajian pada Ny. J 

ditemukan:  

a. Pasien mengeluhkan nyeri 

pada area abdomen 

terutama di bekas sayatan 

operasi dengan skala nyeri 

7 dari 10.  

b. Pasien mengalami 

keterbatasan dalam 

mobilisasi akibat nyeri dan 

ketidaknyamanan.  

c. Suhu tubuh pasien sedikit 

meningkat pascaoperasi 

sebagai respon inflamasi.  

d. Pasien mengalami sedikit 

mual dan menurunnya 

nafsu makan pascaoperasi.  

e. Risiko infeksi meningkat 

akibat luka operasi yang 

masih dalam proses 

penyembuhan. 

2.  Diagnosa keperawatan yang 

didapati dari pengkajian dan 

keluhan Ny. J adalah sebagai 

berikut:  

a. Nyeri akut b.d agen 

pencedera fisiologis d.d 

kondisi pembedahan 

(D.0077, SDKI hal. 172)  

b. Gangguan mobilitas fisik 

b.d nyeri d.d pembedahan 

kolesistektomi (D.0054, 

SDKI hal. 124)  

c. Hipertermia b.d proses 

penyakit d.d respon tubuh 

terhadap trauma bedah 

(D.0130, SDKI hal. 284)  

d. Risiko defisit nutrisi b.d 

gangguan proses 

pencernaan lemak d.d 

penurunan absorpsi nutrisi 

(D.0032, SDKI hal. 81)  

e. Risiko infeksi b.d 

gangguan integritas 

jaringan d.d perawatan 

luka yang tidak adekuat 

(D.0142, SDKI hal. 304)  

3. Intervensi keperawatan yang 

telah dilakukan pada Ny. J 

mencakup:  

a. Manajemen nyeri 

melalui teknik terapi 

relaksasi Foot and hand 

massage.  

b. Mobilisasi dini dengan 

memberikan edukasi 

dan dukungan untuk 

pergerakan ringan guna 
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mencegah komplikasi 

imobilisasi.  

c. Pemantauan suhu tubuh 

serta pemberian 

kompres dingin 

diberikan pada dahi, 

leher, dan aksila untuk 

membantu menurunkan 

suhu tubuh.  

d. Edukasi nutrisi guna 

meningkatkan asupan 

makanan dan 

membantu sistem 

pencernaan dalam 

adaptasi setelah 

kolesistektomi. 

e. Perawatan luka operasi 

untuk mencegah infeksi 

dengan menjaga 

kebersihan area luka 

dan mengajarkan pasien 

tentang perawatan 

mandiri di rumah.  

4. Implementasi keperawatan 

yang telah dilakukan 

mencakup berbagai aspek 

sesuai dengan diagnosis 

pasien:  

a. Pemberian terapi relaksasi 

Foot and hand massage 

untuk menurunkan tingkat 

nyeri yang dirasakan 

pasien.  

b. Edukasi dan 

pendampingan dalam 

mobilisasi untuk 

membantu pasien bergerak 

dengan lebih nyaman.  

c. Pemantauan suhu tubuh 

serta pemberian tindakan 

untuk mengatasi 

hipertermia.  

d. Pemberian edukasi nutrisi 

agar pasien dapat 

memenuhi kebutuhan 

gizinya pascaoperasi.  

e. Perawatan luka secara 

rutin untuk mencegah 

risiko infeksi dan 

mempercepat 

penyembuhan.  

5. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa:  

a. Nyeri akut berkurang 

setelah dilakukan terapi 

relaksasi.  

b. Pasien mampu melakukan 

mobilisasi lebih baik 

dengan edukasi dan 

dukungan.  

c. Suhu tubuh pasien kembali 

normal setelah pemantauan 
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dan tindakan yang 

dilakukan.  

d. Pasien mulai dapat 

meningkatkan asupan 

nutrisi secara bertahap. 

e. Risiko infeksi dapat 

diminimalkan dengan 

perawatan luka yang baik.  

Setelah melaksanakan asuhan 

keperawatan pada Ny. J dengan 

diagnosa medis Post kolesistektomi di 

Rumah Sakit X Pematangsiantar, 

maka penulis memberikan saran 

kepada pasien, keluarga, institusi 

pendidikan, dan perawat sebagai 

berikut:  

1. Pada Institusi Pendidikan  

Fakultas keperawatan 

diharapkan dapat membantu dalam  

menambah pengetahuan tentang 

intervensi terapi relaksasi Foot and 

hand massage sebagai metode non-

farmakologis dalam menurunkan nyeri 

pada pasien Post kolesistektomi dan 

dapat membantu dalam upaya 

pencegahan komplikasi pascaoperasi.  

2. Pada Pasien dan Keluarga  

Diharapkan pasien dapat 

melakukan teknik terapi relaksasi 

secara mandiri atau dengan bantuan 

keluarga untuk membantu mengurangi  

ketidaknyamanan dan mempercepat 

pemulihan. Keluarga diharapkan 

mendukung pasien dalam menerapkan 

terapi relaksasi dan memberikan 

perhatian terhadap pola perawatan 

luka untuk mencegah infeksi. 

 

KESIMPULAN  

Sebagai kesimpulan dari 

asuhan keperawatan yang telah 

dilakukan pada Ny. J dengan diagnosis 

medis pasca-kolesistektomi di Rumah 

Sakit X Pematangsiantar, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan 

keperawatan yang komprehensif dan 

terintegrasi sangat penting dalam 

mempercepat proses pemulihan 

pasien. Melalui pengkajian yang 

cermat, intervensi yang tepat seperti 

terapi relaksasi, mobilisasi dini, 

pemantauan suhu tubuh, edukasi 

nutrisi, dan perawatan luka yang 

konsisten, serta evaluasi berkala, 

terbukti efektif dalam mengurangi 

nyeri, meningkatkan mobilitas, 

menstabilkan suhu tubuh, 

memperbaiki asupan nutrisi, dan 

mencegah risiko infeksi. Keberhasilan 

asuhan ini juga menunjukkan 
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pentingnya peran aktif pasien dan 

dukungan keluarga dalam proses 

penyembuhan, serta perlunya institusi 

pendidikan keperawatan untuk terus 

mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menerapkan 

intervensi non-farmakologis seperti 

terapi relaksasi untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan keperawatan 

pascaoperasi. 

Pemenuhan asupan nutrisi pada 

pasien demam tifoid sangat penting 

untuk menjaga nafsu makan pasien, 

maka dari itu pasien harus rutin untuk 

melakukan oral hygine setiap hari 

sebelum dan sesudah makan demi 

menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

Tujuan dari implementasi oral hygiene 

ini  adalah untuk meningkatkan 

kebersihan mulut dan nafsu makan. 

Intervensi Oral Hygiene 

mampu meningkatkan selera makan 

pasien Nn.N. Kulit pasien tampak 

lembab tidak kering, porsi makan 

meningkat dari ¼ porsi menjadi ½ 

porsi. Masalah keperawatan teratasi 

sebagian. Sebagai saran penulis lain 

pada penelitian selanjutnya dapat 

melakukan pengukuran Indeks Massa 

Tubuh sebelum dan sesudah intervensi 

oral hygiene. 
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